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BAB II

MIKROKOMPUTER

2.1.
Organisasi Sistem Komputer

Perangkat penangkap isyarat digital dikendalikan oleh komputer. Data yang ditangkap oleh penangkap isyarat digital diproses di dalamnya dan divisualisasikan dalam bentuk-bentuk yang dikehendaki. Dalam melaksanakan prosesnya, komputer melibatkan beberapa piranti yang tiap bagian memiliki fungsi yang berbeda tetapi saling terkait satu dengan yang lainnya.

Secara umum sebuah sistem komputer terdiri dari tiga bagian utama, yaitu CPU (Central Processing Unit), memori (ROM) dan piranti input/output (I/O). Ketiga bagian utama ini satu dengan yang lain dihubungkan dengan tiga jalur utama yang berupa bus. Tiga bus tersebut adalah bus alamat, bus data dan bus kendali. Gambar 2.1 menunjukkan diagram blok sistem komputer secara umum  

CPU merupakan bagian terpenting dalam sistem komputer, karena CPU mengatur aktivitas pengolahan data serta pengaturan piranti-piranti lain yang terdapat dalam sistem komputer. Tugas utama dari CPU antara lain  yaitu :

a) mengambil dan melaksanakan intruksi yang tersimpan dalam memori,

b) mengambil dan menyimpan data dari dalam memori yang diolah pada pelaksanaan suatu intruksi,

c) mengirim data piranti I/O dan mengambil data dari piranti I/O,
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mengendalikan piranti penunjang CPU guna pengaturan DMA dan pelayanan interupsi.

                  Gambar 2.1 Diagram blok sistem komputer.

2.2.
Unit Pengolahan Pusat

Pengolah pusat biasa disebut mikroprosesor yang berfungsi mengendalikan seluruh kinerja komputer. Selain mengendalikan kerja komputer, pengolah pusat juga bekerja memproses setiap instruksi dan data. Instruksi diambil dari pengingat kemudian diproses dalam pengolah pusat untuk selanjutnya akan menjadi serangkaian tindakan.

Dalam pengolah pusat terdapat beberapa bagian internal yang memiliki tugas dan fungsi masing-masing :
· ALU (Arithmatic Logic Unit)
Digunakan untuk melakukan operasi aritmatika dan logika antara lain penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, NOT, AND, OR, XOR.

· Register

Digunakan sebagai memori internal CPU yang berfungsi untuk menampung sementara data dan instruksi yang akan diproses. 

· Program Counter

Digunakan untuk menghitung dan mengingat lokasi memori yang digunakan.

2.3.
Pengingat


Pengingat berfungsi untuk menyimpan instruksi dan data. Data yang akan diproses diambil dari pengingat dan setelah diproses akan kembali masuk ke pengingat untuk selanjutnya akan diteruskan sesuai dengan instruksi yang diberikan. Pengingat terdiri dari dua jenis yaitu :

· ROM (Read Only Memory)
Yaitu pengingat yang hanya bisa dibaca, data yang ada di dalamnya bersifat permanen (non volatile). Pada saat daya listrik mati, data dalam ROM akan tetap tersimpan.

· RAM (Random Acces Memory)

Yaitu pengingat yang bisa dibaca dan ditulis, data yang ada di dalamnya bersifat sementara (volatile). Pada saat daya listrik mati, data dalam RAM akan tetap hilang.

2.4.
Piranti Masukan dan Keluaran (I/O)

I/O adalah piranti penghubung komputer dengan lingkungan luar, berfungsi untuk mengirim atau menerima data dari dan ke dalam komputer. I/O terhubung dengan CPU melalui antarmuka (I/O interface).

2.5.
Sistem Bus


Adalah saluran parallel yang menghubungkan beberapa bagian dalam sistem komputer sehingga terjalin komunikasi antar tiap bagian. Bus terdiri dari tiga bagian yaitu :

· Bus alamat

Bus alamat digunakan untuk menentukan alamat (pengingat atau I/O) yang akan dituju. Merupakan bus satu arah dari CPU ke bagian lain.

· Bus data

Bus data merupakan jalur dua arah (Bidirectional) yaitu berfungsi sebagai masukkan dan keluaran. Ada beberapa piranti terhubung ke bus data, tetapi hanya ada satu piranti yang diperbolehkan aktif sedangkan yang lain harus dalam keadaan mengambang bila tidak aktif. Untuk itu diperlukan bus alamat untuk memilih piranti yang aktif sehingga tidak terjadi benturan data.

· Bus kendali

Digunakan untuk mengendalikan piranti pengingat atau I/O yaitu dengan meng-enable atau disable. Pengendalian dilakukan oleh CPU.
2.6.
Port Parallel

Nama lain dari port paralel adalah port printer yang pada mulanya digunakan untuk menghubungkan printer dengan komputer. Tetapi dalam perkembangan dapat digunakan untuk pengendalian piranti Input/Output yang lain seperti scanner, pembacaan sidik jari, membaca kartu magnetic dan lain sebagainya termasuk peralatan buatan sendiri. Port parallel banyak digunakan dalam berbagai macam aplikasi antar muka. Port ini memiliki masukan 8-bit dan 12-bit pada saat yang bersamaan dengan menghubungkan rangkaian eksternal sederhana untuk melakukan suatu tugas tertentu. Port parallel ini terdiri dari 4 jalur control, 5 jalur status dan 8 jalur data. Biasanya dapat dijumpai sebagai port pencetak (printer), dalam bentuk konektor DB-25 betina (female). 
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Gambar 2.2 Konektor Port Parallel

Port parallel yang baru distandarisasi dengan IEEE 1284 yang dikeluarkan pada tahun 1984. Tujuan standarisasi ini untuk membantu merancang penggerak (driver) dan piranti yang baru yang kompatibel antar satu dengan lainnya serta kompatibel mundur (backwards) dengan SPP (Standard Printer Port). Mode kompatibilitas, nibel dan Byte menggunakan perangkat keras standard yang tersedia pada kartu port paralel asli, sedangkan mode ECP dan EPP membutuhkan perangkat tambahan yang mampu bekerja secara cepat, namun masih kompatibel dengan SPP. Mode kompatibel (Mode Centronics) hanya mampu mengirim data searah saja pada kecepatan normal 50 Kbyte per detik namun dapat lebih dipercepat hingga 150 Kbyte per detik.

Alamat dasar, biasa dinamakan Port Data atau Register Data digunakan untuk mengeluarkan data pada jalur data Port Paralel (pin 2 s/d 9). Register ini normalnya sebagai port hanya tulis. 

Port status (alamat dasar + 1), perhatikan tabel 2.4, sebagai port hanya-baca saja. Data apa saja yang dituliskan ke port ini akan diabaikan. Port status berasal dari lima masukan port paralel (pin 10, 11, 12, 13 dan 15), sebuah register status IRQ dan dua bit tercadang. Harap dicatat bahwa bit-7 (Busy) sebagai masukan aktif rendah. Jika bit-7 terbaca sebagai logika 0 artinya pada pin tersebut terpasang tegangan +5V. Juga pada bit 2 (IRQ), jika bit ini terbaca ‘1’, artinya interupsi (sela) tidak muncul.  

Register kontorl (alamat dasar + 2), perhatikan tabel 2.5, sebagai register tulis saja. Saat sebuah pencetak disambungkan pada port paralel, maka ia membutuhkan 4 kontrol, yaitu Strobe, AutoLinefeed, Initialize dan Select Printer, yang semua sifatnya sungsang (inverted) kecuali Initiliaze. 

Tabel 2.1 Susunan pena register port paralel
	DB25 (Pin)
	Nama
	Fungsi
	Sifat
	Arah

	2
	DP(0) Data bit 0
	Data in
	Normal
	keluar

	3
	DP(1) Data bit 1
	Data in
	Normal
	Keluar

	4
	DP(2) Data bit 2
	Data in
	Normal
	Keluar

	5
	DP(3) Data bit 3
	Data in
	Normal
	Keluar

	6
	DP(4) Data bit 4
	Data in
	Normal
	Keluar

	7
	DP(5) Data bit 5
	Data in
	Normal
	Keluar

	8
	DP(6) Data bit 6
	Data in
	Normal
	Keluar

	9
	DP(7) Data bit 7
	Data in
	Normal
	Keluar

	1
	Strobe
	Kontrol
	Membalik
	Keluar/masuk

	14
	Auto Feed
	Kontrol
	Membalik
	Keluar/masuk

	16
	Init
	Kontrol
	Normal
	Keluar/masuk

	17
	Select in
	Kontrol
	Membalik
	Keluar/masuk

	15
	Error
	Status
	Normal
	Masuk

	13
	Select
	Status
	Normal
	Masuk

	12
	Paper end
	Status
	Normal
	Masuk

	10
	Acknowledge
	Status
	Normal
	Masuk

	11
	Busy
	Status
	Membalik
	Masuk

	18…25
	Ground
	
	
	


Fungsi Pin Port Paralel

Fungsi dari pin-pin pada daftar alamat pin port paralel adalah sebagai berikut:

1. Strobe berfungsi untuk membuka gerbang sinyal sehingga pencacah dapat menghitung banyak pulsa dalam interval waktu tertentu, pada register kontrol bit – 0.

2. Data 0 sampai 7 berfungsi sebagai jalur data.

3. ACK memberikan sinyal yang bisa dipakai untuk memantau keadaan printer. Lebar sinyal ACK hanya sekitar 1 µs agak sulitb memakai sinyal Busy untuk memantau keadaan printer.

4. Busy sebagai tanda kondisi high atau low pada setiap perintah.

5. Paper Out/End berfungsi sebagai apabila dalam kondisi low.
6. Select adalah simbol persimpangan.

7. AutoLine berfungsi jika kondisi high ada data dan jika kondisi low merupakan indikasi putusan perintah.

8. Error/Fault adalah memberikan status suatu kondisi printer.

9. Initialize berfungsi melakukan reset pencacah yang terletak pada register bit-2.

10. Select Printer/Select In berfungsi jika keadaan low, maka alamat register akan dikirim.

11. Ground adalah bertugas untuk menghilangkan aliran listrik yang tidak diinginkan dengan kata lain membuang aliran listrik liar.
Pengalamatan Port Parallel


Ada beberapa nama bagi port printer. Port printer yang bukan di video (monochrome) adapter diberi nama LPT1 dan LPT2. Port parallel memiliki 3 alamat dasar. Masing-masing mempunyai alamat sendiri. Alamat dasar biasa dinamakan port data atau register data digunakan untuk mengeluarkan data pada jalur data port parallel. Berikut ini adalah ringkasan gambaran umum LPT.
Tabel 2.2 Alamat Port Printer

	Alamat Port Printer

	Parallel port
	Alamat Dasar

	LPT0
	$3BC

	LPT1
	$378

	LPT2
	$278



LPT0 tidak support untuk alamat ECP. Tanda dollar ($) di depan alamat menandakan tanda bilangan heksadesimal dalam bahasa pemrograman Delphi.

Tabel 2.3 Register Port Kontrol

	Register Port Printer

	Nama Register
	Alamat 

	Register Data
	Dasar + 0

	Register Status
	Dasar + 1

	Register Kontrol
	Dasar + 2




Pada tabel 2.4, alamat register ditentukan berdasarkan alamat dasarnya. Sebagai contoh, jika port printer yang digunakan adalah LPT1 yang alamat dasarnya adalah $378, maka port data, port status, dan port kontrol berturut-turut adalah $378+0, $378+1, $378+2 atau $378, $379, $37A. register data sering disebut juga port data begitu juga register status dan register kontrol sering disebut port status dan port kontrol.





�EMBED PBrush���






































PAGE  

[image: image2.png]BUSDATA

1l

1l

10

KONTROL

cpu

KONTROL

PENGINGAT

BUSALAMAT




_1181133983

